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Latar Belakang: Kondisi edentulus umumnya menjadi dominan pada usia 65 tahun. Prevalensi edentulus
parsial sendiri di Indonesia mencapai 79,8%. Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya temuan
radiografik yang cukup tinggi pada radiograf panoramik pasien edentulus yang sehat. Temuan-temuan
tersebut berdampak penting pada rencana perawatan prostodontik, terutama perawatan implant-supported
prosthesis. Salah satu penyakit yang dijumpai pada usia pengguna gigi tiruan adalah osteoporosis. Hal
tersebut menjadi perhatian khusus karena osteoporosis merupakan faktor risiko yang mempercepat
penurunan residual ridge. Berdasarkan hal tersebut dan dengan sedikitnya penelitian yang menggunakan
sampel edentulus parsial, maka diperlukan data untuk mengetahui frekuensi distribusi temuan insidental
pada radiograf panoramik pasien edentulus parsial. Tujuan: Mengetahui frekuens distribusi temuan
insidental pada radiograf panoramik pasien edentulus parsial. Metode: Penelitian ini merupakan studi cross-
sectional dengan menggunakan 385 sampel radiograf panoramik pasien edentulus parsial di RSKGM FKG
Ul. Radiograf dievaluasi dan diinterpretasi menggunakan i-Dixel Morita dan viewer box untuk mengetahui
adanya temuan insidental, seperti gigi impaksi, sisaakar gigi, foreign bodies, lesi
radiolusen/mixed/radiopak, atrofi maksila, dan lebar korteks tepi bawah mandibula (<3,0 mm). Data usia,
jeniskelamin, dan hasil interpretasi radiograf panoramik dicatat dalam Microsoft Excel. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan uji Gwet AC1, Kappa, dan ICC. Hasil: Prevalensi adanya minimal satu temuan
insidental pada radiograf panoramik pasien edentulus parsia yang tidak memiliki keluhan/memiliki keluhan
di luar temuan insidental, yakni 71,95% (277 radiograf). Total seluruh temuan insidental pada 277 radiograf
adalah 549. Secara temuan insidental, urutan temuan insidental dari yang paling banyak hingga paling
sedikit, yaitu lebar korteks tepi bawah mandibula (<3,0 mm), lesi radiolusen/mixed/radiopak, atrofi maksila,
gigi impaksi, sisa akar gigi, dan foreign bodies. Rata-rata lebar korteks tepi bawah mandibula menurun
seiring dengan bertambahnya usia dan |ebih rendah pada perempuan, dengan rata-rata total |ebar korteks tepi
bawah mandibula adalah 3,12 mm. Kesimpulan: Prevalensi adanya minimal satu temuan insidental pada
radiograf panoramik pasien edentulus parsial yang tidak memiliki keluhan/memiliki keluhan di luar temuan
insidental cukup tinggi. Hal tersebut dapat menjadi peringatan bagi klinisi untuk dapat |ebih lengkap dan
berhati-hati dalam melakukan pemeriksaan, khususnya pada pasien edentulus parsial.

...... Background: The edentul ous condition generally becomes dominant at the age of 65 years. The
prevalence of partial edentulousin Indonesia reaches 79.8%. Several studies have demonstrated high
radiographic findings on panoramic radiographs of healthy edentulous patients. These findings have an
important impact on prosthodontic treatment planning, especially the treatment of implant-supported
prostheses. One of the diseases found at the age of denture wearersis osteoporosis. Thisis of particular
concern because osteoporosisis arisk factor that accelerates the reduction of the residual ridge. Based on
these and with the small number of studies using partial edentul ous samples, data is needed to determine the
frequency distribution of incidental findings on panoramic radiographs of partial edentulous patients.
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Objective: To determine the frequency distribution of incidental findings on panoramic radiographs of
partial edentulous patients. Method: This study is a cross-sectional study using 385 panoramic radiographs
of partial edentulous patients at RSKGM FKG Ul. Radiographs were evaluated and interpreted using the i-
Dixel Moritaand viewer box for any incidental findings, such asimpacted teeth, retained root teeth, foreign
bodies, radiolucent/mixed/radiopaque lesions, maxillary atrophy, and mandibular cortical width (<3,0 mm).
Data on age, sex, and interpretation of panoramic radiographs were recorded in Microsoft Excel. The
reliability test was carried out using the Gwet AC1, Kappa, and I CC tests. Result: The prevalence of having
at least one incidental finding on panoramic radiographs of partial edentulous patients who had no
complaints’had complaints other than incidental findingsis 71.95% (277 radiographs). The total of all
incidental findings on 277 radiographsis 549. In terms of incidental findings, the order of incidental
findings from most to least, namely mandibular cortical width (<3,0 mm), radiolucent/mixed/radiopague
lesions, maxillary atrophy, impacted teeth, retained root teeth, and foreign bodies. The mean mandibular
cortical width decreased with age and is lower in females, with the average total of mandibular cortical
width is 3.12 mm. Conclusion: The prevalence of at least one incidental finding on panoramic radiographs
of partial edentulous patients who have no complaints/have complaints other than incidental findingsis quite
high. This can be awarning for clinicians to be more complete and careful in conducting examinations,
especially in partial edentul ous patients.



